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Faktor-Faktor Yang Berhubun

Vera Novita P

1. RSUD Amurang

Latar Belakang : Posyandu m

Masyarakat (UKBM) yang dikel

dalam penyelenggaraan pembang

kemudahan kepada masyarakat da

Balita.

Tujuan : Untuk mengidentifika

Posyandu Kecamatan Motoling B

Metode :Jenis Penelitian ini a

Sectional .Cara pengambilan sam

53 responden .Alat ukur yang di

bivariat menggunakan uji statistic

Hasil : Diperoleh hasil bahwa 

di posyandu (p = 0,000). Ada hubung

posyandu (p = 0,005).Ada hubung

posyandu (p = 0,001). Ada hubung

posyandu (p = 0,001).Di sara

dilakukan agar responden m

Posyandu.

Kata Kunci :Faktor-faktor yan

PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah 

Upaya Kesehatan Bersum

Masyarakat (UKBM) yang di

diselenggarakan dari, oleh, 

bersama masyarakat

penyelenggaraan pembanguna

guna memberdayakan masya

memberikan kemudahan 

masyarakat dalam memperole

kesehatan dasar bagi ibu, ba

Balita
(1)

Keberadaan posya

diperlukan dalam mendeka

promotif dan preventif 

masyarakat, terutama terkait pe

esember 2015

 Berhubungan Dengan Kurangnya Kunj

Balita Di Posyandu

ta Pinasang
1
, Maria Rantung

2
, Femmy Keintjem

ang 2,3, Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes M

Abstrak

ndu merupakan  salah satu bentuk Upaya Kesehata

kelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarak

t dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar bag

ikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjung

ng Barat Kabupaten Minahasa Selatan.

ni adalah deskriptif analitik dengan menggunakan 

sampel dengan teknik Proporsional Random Samp

 digunakan yaitu kuesioner selanjutnya dianalisis

stic Chi-Square pada α 0,05.

a ada hubungan antara umur responden dengan kun

hubungan antara pekerjaan responden dengan kunj

hubungan antara pendidikan responden dengan kunju

hubungan antara pengetahuan responden dengan kunj

sarankan promosi kesehatan tentang manfaa

mau membawa anaknya pada kegiatan ruti

or yang berhubungan, Kunjungan Balita di Posyan

lah satu bentuk

sumber Daya

ng dikelola dan

h, untuk dan

t dalam

unan kesehatan,

syarakat dan

han kepada

oleh pelayanan

bayi dan anak

posyandu sangat

katkan upaya

f  kepada

t peningkatan

status gizi masyarak

kesehatan ibu dan 

posyandu mempunyai 

dalam meningkatkan pe

ibu (ASI) eksklusif 

pemberian ASI sampa

disertai pemantauan pe

lahir sampai usia 60 bula

Sejak posyandu di

1986, Angka Kematian

Angka Kematian Bayi

diturunkan, serta umur

bangsa Indonesia men

SDKI 2007 AKI sebe
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Kunjungan Anak

em
3

s Manado

hatan Bersumber Daya

n bersama masyarakat

rakat dan memberikan

bagi ibu, bayi dan anak

unjungan anak balita di

kan pendekatan Cross

Sampling yang berjumlah

is secara univariat dan

n kunjungan anak balita

unjungan anak balita di

unjungan anak  balita di

unjungan anak balita di

nfaat Posyandu perlu

utin setiap bulan di

i Posyandu.

akat, serta upaya

n anak. Kegiatan

ai peranan penting

n pemberian air susu

f dan melanjutkan

pai usia 24 bulan

pertumbuhan mulai

 60 bulan
(2)

dicanangkan tahun

tian Ibu (AKI) dan

ayi (AKB) berhasil

umur harapan hidup

eningkat. Menurut

sebesar 228/100.00



JIDAN

Jurnal Ilmiah Bidan

Volume 3 Nomor 2.   Juli – Des

kelahiran hidup dan AKB sebe

kelahiran hidup, dan tahun 

meningkat menjadi 359/100/000 

hidup, umur harapan hidup 

meningkat dari 70,5 tahun 2007 

72 tahun pada tahun 2012
(3)

Jumlah posyandu di Indone

tahun 2009 sebanyak 266.827 

tahun 2010 sebanyak 272.890 

dengan ratio 3.55 

perdesa/kelurahan
(4)

Hasi

Riset Kesehatan Dasar (Riske

2010 mengemukakan prevalensi

pada anak balita 4,9%, gizi kur

hal ini dapat diminimalka

membawa anak balita ke pos

kenyataan pemanfaatan posya

49,4% anak  balita  yang

pemantauan pertumbuhan 8 

setahun 23,8% balita tida

ditimbang dalam kurun wakt

terakhir
(1)

Upaya pemerintah untuk m

kegiatan posyandu adala

mengambil kebijakan  mengel

edaran Menteri Dalam N

4113/116/SJ tentang revitalisa

yaitu  suatu upaya untuk m

fungsi dan kinerja posyandu. 

revitalisasi adalah semua

diseluruh Indonesia terutam

yang sudah tidak aktif atau ya

rendah yaitu posyandu pr

posyandu madya
(4)

Di 

Motoling Barat Kabupaten 

Selatan terdapat 8 desa dengan 

(jenjang purnama), jumlah 

orang dengan rincian sebagai be

Raanan Baru berjumlah 82 or

Raanan Baru 1 berjumlah 63 

Raanan Baru 2 berjumlah 53 

esember 2015

sebesar 24/100

hun 2012 AKI

100/000 kelahiran

hidup rata-rata

hun 2007 menjadi

Indonesia pada

266.827 posyandu,

72.890 posyandu

55 posyandu

asil penelitian

iskesdas) tahun

lensi gizi buruk

i kurang 13%,

lkan bila ibu

posyandu. Pada

posyandu  hanya

ng melakukan

8 kali dalam

tidak pernah

aktu 6 bulan

uk mengaktifkan

dalah dengan

ngeluarkan surat

Negeri No.

isasi posyandu,

uk meningkatkan

andu. Sasaran

ua posyandu

ama posyandu

u yang berstrata

pratama dan

Di Kecamatan

ten Minahasa

ngan 8 posyandu

h balita 526

gai berikut: Desa

82 orang ; Desa

63 orang; Desa

53 orang; Desa

Tondey berjumlah 66 or

1 berjumlah 69 orang

berjumlah 70 orang; 

berjumlah 50 orang

Berjumlah 73 orang. 

orang,  kader  80 orang, 

aktif sebanyak 52 orang.

Hasil survey awal

melalui wawancara kepa

memiliki anak balita di 

Kecamatan Motoling 

Minahasa Selatan, dip

orang ibu mengatakan m

ke posyandu hanya pa

saja, dan 2 orang ibu me

sakit.

METODE

Jenis penelitian Deskript

pendekatan cross

penelitian diperoleh m

yang diberikan pada ibu

ini dilaksanakan bulan Ma

dengan Juni 2014, di Ke

Barat Kabupaten

Selatan.Variabel bebas

Pengetahuan, 

Pekerjaan.Variabel terik

posyandu. Populasi pad

adalah seluruh ibu yan

balita berjumlah 526 or

penelitian ini, berjum

Selanjutnya sampel terse

Proporsional Random Sam

HASIL

Gambaran Umum Resp

Berdasarkan Umur me

dari 53 responden 

terbanyak adalah golong

tahun yaitu (62,3%) di

Tahun (37,7%), Berda

menunjukkan bahwa 
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 orang; Desa Tondei

ng; Desa Tondei 2

g; Desa Toyopon

ng; Desa Keroit

g. Jumlah bidan 5

ang, dan kader yang

ng.

al yang dilakukan

kepada 5 ibu yang

di desa Raanan Baru

ng Barat Kabupaten

diperoleh bahwa 3

n membawa anaknya

pada tahun pertama

 mengatakan bila anak

riptif analitik dengan

sectional. Data

h melalui kuesioner

ibu balita. Penelitian

n Maret 2014 sampai

Kecamatan Motoling

ten Minahasa

bas : Umur ibu,

Pendidikan,

rikat : Kunjungan ke

pada penelitian ini

yang memiliki anak

orang.Sampel dalam

jumlah 53 orang.

rsebut diambil secara

 Sampling.

esponden

menunjukkan bahwa

n kelompok umur

olongan umur 26-35

dibanding 16 – 25

rdasarkan Pekerjaan

a 53 responden
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terbanyak tidak bekerja ya

sisanya bekerja (28,3%).

Pendidikan menunjukkan bahw

responden terbanyak berpendidi

yaitu (66%), Berdasarkan 

menunjukkan bahwa dari 53 

pengetahuan terbanyak  adal

Faktor - faktor yang berhub

Tabel 1. Hubungan Um

Variabel

Umur :

16-25 Tahun

26-35 Tahun

Pekerjaan :

Tidak Bekerj

Bekerja

Pendidikan :

Rendah

Tinggi

Pada tabel 1 menunjukka

responden terbesar adalah um

tahun dengan frekuensi kunj

dari 3 kali sebanyak 26 (49,1%

statistik diperoleh nilai p=0,000

ada hubungan antara umur 

frekuensi kunjungan ibu yang

balita ke posyandu. nilai OR=

umur ibu 26-35 tahun memi

70,5 kali lebih besar untuk 

kunjungan ke posyandu diba

16-25 Tahun. Pekerjaan

adalah ibu yang tidak beke

frekuensi kunjungan lebih 

sebanyak 24 (45,3%). Hasil 

diperoleh nilai p=0,005 maka 

ada hubungan antara umur 

esember 2015

yaitu (71,7%)

. Berdasarkan

bahwa dari 53

ndidikan rendah

n Pengetahuan

53 responden,

dalah ibu yang

berpengetahuan ku

Berdasarkan Kunjun

menunjukkan bahwa da

frekuensi kunjungan ter

yang melakukan kunjun

kali (50,9%).

ubungan dengan kunjungan anak balita di P

mur, Pekerjaan dan Pendidikan dengan Kunjun

l

Frekuensi Kunjungan

p R< 3 Kali > 3 Kali

f % f %

hun

hun

19

7

35,8

13,2

1

26

1,9

49,1

0.000 70.571

erja 14

12

26,4

22,6

24

3

45,3

5,7

0.005 .146

23

3

43,4

5,7

12

15

22,6

28,3

0.001 9,583

ukkan bahwa

h umur  26-35

kunjungan lebih

49,1%). Hasil uji

p=0,000 artinya

ur ibu dengan

ng mempunyai

R=70,5 artinya

miliki peluang

untuk melakukan

dibanding umur

ibu terbesar

bekerja dengan

h dari 3 kali

sil uji statistik

ka disimpulkan

ur ibu dengan

frekuensi kunjungan ibu

balita ke posyandu. 

artinya peluang ibu ya

hanya  1 persen unu

kunjungan ke posyand

yang bekerja. Pendidika

adalah ibu yang berp

dengan frekuensi kunjung

kali sebanyak 23 (43

statistik diperoleh nila

disimpulkan ada hubung

pendidikan ibu de

kunjungan ibu yang me

posyandu. nilai OR

pendidikan ibu memiliki

lebih besar untuk melaku

posyandu.
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kurang (66%).

unjungan Posyandu

 dari 53 responden,

terbanyak adalah ibu

kunjungan lebih dari 3

i Posyandu.

unjungan Posyandu

RP

70.571

.146

9,583

ibu yang mempunyai

. nilai RP =0,146

yang tidak bekerja

unutk melaksanakan

andu dibanding ibu

dikan ibu terbesar

berpendidikan rendah

kunjungan kurang dari 3

(43,4%). Hasil uji

nilai p=0,001 maka

hubungan antara

dengan frekuensi

mempunyai balita ke

OR=9,583 artinya

liki peluang 9,5 kali

akukan kunjungan ke
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dip

pengolahan data terhadap 53 

akan dibahas beberapa faktor

pekerjaan, pendidikan dan pe

Berdasarkan hasil penelitian m

bahwa usia ibu yang berpart

dalam kegiatan posyandu terba

usia 26-35 tahun, dibandingka

usia 16-25 tahun. Berdasarka

Square(x
2
), tingkat kemakna

0,05), terdapat hubungan yan

antara usia dengan partisipasi

kegiatan posyandu. Hal ini 

antara lain alas an yang dipe

pada kelompok usia 26-35 tahun um

melaksanakan aktivitas diluar 

menunjang pendapatan 

Responden dengan kelompok 

tahun dapatdiketahui sebaga

yang sudah dewasa dengan 

sudah mulai matang, 

pengalaman yang banyak 

mampu mengambil keputusa

sejalan dengan sebelum

mengatakan bahwa, semakin 

seseorang akan semaki

pengalaman hidup yang di

mudah untuk menerima 

perilaku, karena usia ini mer

produktif dan umur paling 

berperan.
(5)

Hasil penelitian ya

dari pengolahan data te

responden, akan dibahas bebe

yaitu umur, pekerjaan, pendi

pengetahuan. Tabulasi silang 

pekerjaan menunjukkan bahw

berpartisipasi aktif dalam

posyandu lebih banyak pada

tidak bekerja dengan kunjung

lebih dari 3 kali, sedangkan ibu 

esember 2015

diperoleh dari

53 responden,

ktor yaitu umur,

n pengetahuan.

n menunjukkan

partisipasi aktif

terbanyak pada

ngkan kelompok

sarkan uji Chi

knaan 95% (α

yang bermakna

pasi ibu dalam

ini disebabkan

diperoleh seperti

ahun umumnya

uar rumah untuk

n keluarga.

pok usia 26-35

gai kelompok

n cara berfikir

, mempunyai

k dan sudah

putusan. Hal ini

umnya yang

kin matang usia

akin banyak

dimiliki dan

a perubahan

erupakan usia

ng ideal dalam

n yang diperoleh

terhadap 53

beberapa faktor

pendidikan dan

ng untuk faktor

bahwa ibu yang

lam kegiatan

pada ibu yang

kunjungan sudah

n ibu balita yang

berpartisipasi kurang 

posyandu lebih banyak

yang bekerja dan ber

Square terdapat hubunga

antara status pekerjaan 

ibu balita dalam kegia

Kecamatan Motoling B

penyebab seseorang ti

baik ke posyandu adalah

Seseorang yang mem

dengan waktu yan gc

mempengaruhi ketida

pelaksanaan posyandu.

orang tua tidak mempu

sehingga semakin 

pekerjaan maka orang 

datang ke Posyandu.Kem

dipengaruhi oleh fa

keluarga.Seseorang 

cenderung untuk mem

keluarga yang cukup.

tersebut dapat menyebab

balita ke posyandu men

karena ada kemungkina

memiliki pendapatan y

lebih memilih pelayana

lain dibanding keposyan

Hasil penelitian ini ju

penelitian  yang dilakuka

mengatakan ada hubun

pekerjaan ibu dengan pa

dalam kegiatan posyan

tingkat  pendidikan r

frekuensi kunjungan b

menunjukan bahwa re

adalah ibu yang berp

dengan frekuensi kunjung

kali sebanyak 23 (43

statistik diperoleh nila

disimpulkan ada hubung

pendidikan ibu de
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g dari 3 kali ke

yak pada ibu balita

berdasarkan uji Chi

hubungan yang bermakna

n dengan partisipasi

giatan posyandu di

 Barat. Salah satu

tidak berpartisipasi

lah karena pekerjaan.

empunyai pekerjaan

gcukup padat akan

idakhadiran dalam

ndu. Pada umumnya

punyai waktu luang,

tinggi aktivitas

g tua semakin sulit

emungkinan lainnya

faktor pendapatan

yang bekerja

emiliki pendapatan

ukup. Sehingga hal

babkan partisipasiibu

engalami penurunan

kinan mereka yang

n yang cukup akan

nan kesehatan yang

andu
(5)

juga sejalan dengan

kukan terdahulu, yang

hubungan antara status

partisipasi ibu balita

andu. Di lihat dari

 responden dengan

balita ke posyandu

responden terbesar

berpendidikan rendah

kunjungan kurang dari 3

(43,4%). Hasil uji

nilai p=0,001 maka

hubungan antara

dengan frekuensi
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kunjungan ibu yang mempun

posyandu.
(6)

Hal ini sejalan de

yang menyatakan bahwa seseor

pendidikan yang tinggi dapa

secara objektif untuk peruba

laku melalui proses belajar.
(

proses belajar akan terjadi pe

arah yang lebih baik, dewasa

matang dalam diri indivi

penelitian didapatkan responde

dengan tingkat pendidika

sebanyak 23 responden 

kunjungan kurang dari 3 kali.B

teori semestinya orang yang be

rendah kurang berkunjung ke

tetapi pada kenyataannya 

responden yang berpendidi

tetapi kunjungannya ke posya

baik.Hal ini terjadi kare

pendidikan bukanlah satu-sat

yang mempengaruhi kunjung

saja mereka yang tingkat 

rendah tetapi memiliki penge

baik terhadap posyandu. Deng

responden tersebut mendatan

karena merasa memilki manf

analisis untuk faktor

responden dengan frekuensi

balita ke posyandu menunjuka

responden terbesar adalah 

berpengetahuan kurang denga

kunjungan kurang dari 3 kali 

(43,4%). Hasil uji statistik di

p=0,001 maka disimpulkan ada

antara pengetahuan ibu denga

kunjungan ibu yang mempun

posyandu. Hasil penelitian i

oleh teori yang mengungkapk

pengetahuan dapat mengubah

arah yang diinginkan. B

kaitannya dengan partisipasi

esember 2015

punyai balita ke

n dengan teori

seorang dengan

dapat berpikir

ubahan tingkah

r.
(7)

Di dalam

di perubahan ke

asa dan lebih

ndividu. Hasil

sponden terbesar

dikan rendah

nden memiliki

kali.Berdasarkan

ng berpendidikan

 ke posyandu

a didapatkan

ndidikan rendah

yandu kategori

karena tingkat

-satunya faktor

unjungan. Boleh

kat pendidikan

ngetahuan yang

ngan demikian

tangi posyandu

anfaat.
(8)

Hasil

pengetahuan

nsi kunjungan

nunjukan bahwa

ah ibu yang

ngan frekuensi

li sebanyak 23

k diperoleh nilai

n ada hubungan

ngan frekuensi

punyai balita ke

n ini didukung

kapkan bahwa

ubah perilaku ke

Begitu juga

pasi ibu dalam

berkunjung ke posya

disebabkan karena jika

manfaat dan pelayanan 

posyandu serta gunany

terus-menerus ke pos

pentingnya KMS seb

mencatat dan mengam

kesehatan anak yang muda

maka ibu dapat meni

sesuatu untuk berusaha 

meningkatkan kesehatan

ini sesuai dengan teori b

yang dimiliki seseorang 

untuk berbuat, karena

seseorang melakukan s

pengetahuan yang ia m

pengetahuan tentang pos

manfaat yang diperol

memungkinkan ibu untu

pelaksanaan posyandu.
(1

didapatkan responden 

dengan tingkat penge

sebanyak 23 responden.

semestinya orang yang 

kurang baik, kurang 

posyandu tetapi pad

didapatkan respo

berpengetahuan kuran

kunjungannya ke posya

Hal ini terjadi karena tin

bukanlah satu-satunya

mempengaruhi kunjun

mereka yang tingkat

kurang tetapi memiliki

baik terhadap posyand

kader dan petugas kese

responden sudah tah

pentingnya posyandu b

petugas kesehatan ya

posyandu kurang simpa

masyarakat kurang bersa
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posyandu.
(9)

Hal ini

ika ibu mengetahui

n yang dilakukan di

anya balita dibawa

posyandu dan arti

sebagai alat untuk

mati perkembangan

mudah dilakukan ibu,

enilai dan berbuat

ha memperbaiki dan

tan anaknya.
(10)

Hal

i bahwa pengetahuan

ng merupakan dasar

na itu kemampuan

n sesuatu tergantung

 miliki. Atas dasar

posyandu, tujuan dan

roleh di posyandu

bu untuk hadir pada setiap

ndu.
(11)

Hasil penelitian

sponden terbesar yaitu

pengetahuan kurang

en. Berdasarkan teori

ang berpengetahuan

ng berkunjung ke

pada kenyataannya

sponden yang

kurang baik tetapi

yandu kategori baik.

 tingkat pengetahuan

unya faktor yang

ungan. Boleh saja

kat pengetahuannya

iki kunjungan yang

andu seperti peran

esehatan. Walaupun

tahu tentang arti

ndu bagi balita tetapi

yang bertugas di

patik atau menurut

rsahabat maka dapat



JIDAN

Jurnal Ilmiah Bidan

Volume 3 Nomor 2.   Juli – Des

menghambat ibu untuk memba

ke posyandu tersebut. Selain i

tidak berperan secara optim

dalam hal mensosialisasika

posyandu dan jadwal posya

masyarakat, maka kunjungan 

posyandu juga akan kurang. 

jika peran petugas kesehatan 

baik maka walaupun penge

kurang atau tidak terlalu 

dengan baik manfaat posyandu 

tetapi merasa bahwa petuga

dan kader sangat baik terha

maka dapat membuat ibu 

anaknya ke posyandu tersebut

demikian responden tersebut 

posyandu karena merasa

manfaat.

Penelitian ini sejalan denga

sebelumnya yang mengata

semakin orangtua menge

memahami konsep pelayana

maka semakin aktif berperan 

pelaksanaan Posyandu.P

merupakan milik masyar

pelaksanaan tidak hanya 

keaktifan petugas kader da

kesehatan tetapi masyarakat itu se

Dalam teorinya me

bahwasanya pelayanan 

dilakukan berfungsi untuk 

gambaran status gizi anak ba

sasaran anak balita, orang

keluarganya. Bentuk kegiata

pengukuran berat ba

tinggi/panjang badan, pengola

pelaporan. Petugas ke 

menganalisa hasilkegiatan 

selanjutnya melaporkan hasi

kepala Puskesmas untuk 

rencana kerja dan melaksana

esember 2015

bawa anaknya

n itu jika kader

optimal termasuk

sikan program

posyandu kepada

n ibu balita ke

g. Sebaliknya,

tan dan kader

ngetahuan ibu

lu memahami

ndu bagi balita

ugas kesehatan

rhadap dirinya

ibu membawa

sebut. Dengan

but mendatangi

asa memiliki

ngan penelitian

atakan bahwa

ngetahui dan

nan Posyandu

an serta dalam

andu.Posyandu

yarakat, jadi

a berdasarkan

dan petugas

t itu sendiri.
(12)

mengemukakan

n posyandu

uk memperoleh

k balita dengan

ang tua, dan

atannya adalah

badan dan

olahan data dan

ke posyandu

an posyandu

hasilnya kepada

uk menyusun

ksanakan upaya

perbaikan sesuai denga

ditemukan dan se

posyandu. Posyandu 

komunikasi, ahli teknolo

untuk upaya-upaya k

keluarga dan masya

sebagai upaya-upaya unt

kemampuan masyarak

sehat.
(13)

KESIMPULAN

1. Ada hubungan um

frekuensi kunjunga

mempunyai balita ke

peluang 70,5 kali l

melakukan kunjungan ke

2. Ada hubungan peke

frekuensi kunjunga

mempunyai balita ke

peluang 0,1 kali le

melakukan kunjungan ke

3. Ada hubungan pendi

frekuensi kunjunga

mempunyai balita ke

peluang 9,5 kali le

melakukan kunjungan ke

4. Ada hubungan penge

frekuensi kunjunga

mempunyai balita ke

peluang 9,5 kali le

melakukan kunjungan ke

5. Dari keempat faktor 

umur, pendidika

pengetahuan, Ada hub

kunjungan balita ke 

dari hasil analisa uji

umur nilai p ( 0,05 )

pekerjaan nilai P( 0,000

faktor pendidikan ni

faktor pengetahuan ni
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ngan masalah yang

sesuai kebutuhan

ndu adalah forum

knologi dan ahli kelola

kesehatan kepada

syarakat sekitarnya

untuk meningkatkan

rakat agar hidup

umur ibu dengan

ungan ibu yang

ke posyandu dengan

i lebih besar untuk

gan ke posyandu.

kerjaan ibu dengan

ungan ibu yang

ke posyandu dengan

 lebih besar untuk

gan ke posyandu.

ndidikan ibu dengan

ungan ibu yang

ke posyandu dengan

 lebih besar untuk

gan ke posyandu.

getahuan ibu dengan

ungan ibu yang

ke posyandu dengan

 lebih besar untuk

gan ke posyandu.

or yang di teliti yaitu

dikan, pekerjaan,

 hubungan dengan

ke posyandu karena

uji Chi Square faktor

0,05 ) sedangkan factor

0,000) <a ( 0,05 ) dan

n nilai p=0,001 dan

n nilai p=0,001.
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1. Bagi Petugas Puskesmas w

setempat,  agar da

meningkatkan kualitas penge

dan Masyarakat pada umum

pemanfaatan Posyandu da

penyuluuhan bagi peroranga

berkelompok dan dapat 

sweping atau penjaringa

kelompok anak balita,  sehi

tersosialisasi dengan mer

pemanfaatan Posyandu, te

ibu yang memiliki anak bali

2. Bagi Ibu yang memiliki 

agar dapat memberi infor

lebih banyak tentang 
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enjadikan Posyandu

untuk melakukan

angan atau tumbuh

ta.

K, agar dapat

berdayaan kegunaan

mendukung kegiatan

rta membantu

pemanfaatan

sehatan, agar dapat
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